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ABSTRAKSI

Milleani, Mukti Aprila, 551811337023 K, 2022, “Penanganan Karantina Kru
PT. BJM Global Indonesia di Masa Pandemi Covid-19”., Program
Diploma IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Daryanto,S.H.,M.M.,
Pembimbing II: Capt. Eko Murdiyanto, M.Pd., M.Mar.

Karantina kru merupakan suatu kegiatan pembatasan atau pemisahan
kru yang terpapar covid-19 dengan seseorang yang masih sehat untuk
mengurangi risiko penularan penyakit tersebut. Karantina ini sebelum
keberangkatan kru ke kapal. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pelaksanaan karantina kru PT. BJM Global Indonesia di masa
pandemi covid-19, dampak yang timbul jika terdapat kru yang terpapar covid-
19, dan upaya yang dilakukan oleh perusahaan dalam menangani hal tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber
data yang diambil merupakan data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan
studi pustaka serta menggunakan teknik analisa data yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan karantina kru oleh PT.
BJM Global Indonesia dilakukan selama 1-7 hari sebelum keberangkatan ke kapal
yang sebelum pelaksanaan diwajibkan untuk RT-PCR dan hasil dari RT-PCR
tersebut dilaporkan kepada pihak owner. Pada proses ini terdapat kendala yang
ditemui yaitu kru yang akan berangkat ke kapal terpapar virus covid-19 sehingga
berdampak pada kru yang kehilangan pekerjaannya karena gagal naik ke kapal
dan berkurangnya kredibilitas perusahaan. Upaya yang dilakukan adalah
mengarahkan dan memonitor kru untuk menjalani karantina sesuai anjuran serta
menginformasikan terkait perjanjian kerja melalui zoom meeting dengan HRD dan
direktur, dan menjadwalkan tes PCR untuk kru selama proses karantina
berlangsung.

Kata Kunci: Karantina, kru, covid-19
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ABSTRACT

Milleani, Mukti Aprila, 551811337023 K, 2022, “Handling the Quarantine Crew
of PT. BJM Global Indonesia in the Time of the Covid-19 Pandemic”., Diploma
IV Program, Study Program on Port and Shipping Departement, Merchant Marine
Polytechnic of Semarang, Advisor I: Daryanto, S.H., M.M., Advisor II: Capt. Eko
Murdiyanto, M.Pd. , M.Mar.

Crew quarantine is an activity or separation of a crew exposed to covid-19
from someone who is still healthy to reduce the transmission of the disease. This
quarantine is before the crew's departure to the ship. The purpose of this research
is to inspect the crew of PT. BJM Global Indonesia during the covid-19 pandemic,
the impact that will arise if a crew is exposed to covid-19, and the efforts made by
the company in dealing with this.

This study uses a qualitative descriptive method with the data sources
taken being primary data and secondary data. Data collection techniques were
carried out by observation, interview, documentation and literature review as well
as using data analysis techniques, data reduction, data presentation, and
conclusion.

The results showed the implementation of crew quarantine by PT. BJM
Global Indonesia is carried out for 1-7 days before departure to the ship which is
before the implementation is required for RT-PCR and the results of the RT-PCR
are reported to the owner. In this process, there were obstacles encountered,
namely the crew who were about to leave for the ship were exposed to the covid-
19 virus so it had an impact on the crew who lost their jobs because they failed to
board the ship and the company's credibility was reduced. Efforts are being made
to direct and monitor crews to undergo quarantine as recommended and provide
information regarding work agreements through zoom meetings with HRD and
directors, and schedule PCR test for crews during the quarantine process.

Keywords: Quarantine, crew, covid-19
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kesehatan di Indonesia masih sering menjadi

perbincangan terutama penyakit-penyakit yang mudah menular.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah menghimbau kepada

seluruh masyarakat di Indonesia terkait dengan penyakit-penyakit menular.

Tidak hanya penyakit menular biasa namun terdapat juga penyakit

menular yang dapat menyebabkan pandemi. Penyakit yang pernah

menyebabkan pandemi adalah Flu Burung (H5N1) dan Flu Babi (H1N1)

yang melanda seluruh dunia. Flu Burung (H5N1) merupakan varian dari

virus influenza yang menyebar dari unggas ke unggas hingga dapat

menyebar ke manusia. Di Indonesia virus ini masuk pada tahun 2005.

Sedangkan Flu Babi (H1N1) yang juga merupakan varian dari

virus influenza menyebar selama 19 bulan terhitung sejak Januari 2009

sampai dengan Agustus 2010. Awalnya virus ini hanya menyerang pada

hewan babi, namun seiring berjalannya waktu virus H1N1 bermutasi

sehingga dapat menginfeksi manusia. Namun virus ini tidak menyebar di

Indonesia. Akhir- akhir ini dunia sedang dilanda pandemi covid-19. Gejala

yang ditimbulkan oleh ketiga virus tersebut hampir sama seperti demam,

sakit kepala, sesak napas, batuk, kelelahan, nyeri otot, dan gangguan di

saluran pernapasan.
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Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Severe

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-Cov-2). Ciri serta

indikasi terinfeksi covid-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut

seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari

dengan masa inkubasi terlama adalah 14 (empat belas) hari. Pada kasus

covid-19 yang berat bisa menimbulkan pneumonia, sindrom pernapasan

akut, gagal ginjal dan bahkan kematian. (Anung Sugihantono, 2019)

Pada awal tahun 2020, untuk pertama kalinya kasus covid-19 ini

teridentifikasi di Kota Wuhan, China. Peningkatan jumlah kasus

berlangsung sangat cepat dan menyebar ke berbagai negara dalam waktu

singkat. Indonesia melaporkan kasus pertama ke World Health

Organzation (WHO) ketika seorang Warga Negara Jepang menularkan

virus tersebut sehingga mengakibatkan 2 (dua) orang terkonfirmasi positif

covid-19. Kemudian kasus semakin meningkat dan virus langsung tersebar

ke seluruh provinsi yang ada di Indonesia dalam waktu yang tidak lama.

Sejak adanya pandemi covid-19 ini, beberapa tempat atau fasilitas

umum di negara tertentu memberlakukan sistem lockdown untuk

mencegah virus ini makin menyebar. Di Indonesia Presiden Joko Widodo

juga menerapkan kebijakan melalui Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21

Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam

rangka percepatan penanganan corona virus disease 2019 (covid-19)

dimana hal ini mewajibkan setiap para pelaku perjalanan wajib untuk

menaati protokol kesehatan salah satunya adalah melakukan karantina baik
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Warga Negara Asing (WNA) maupun Warga Negara Indonesia (WNI).

Protokol kesehatan ini berlaku untuk semua sektor terutama transportasi

laut atau pelayaran.

Sektor pelayaran sangat berpengaruh bagi perekonomian negara,

yang mana Indonesia sendiri merupakan salah satu negara maritim.

Peranan kapal sebagai fasilitas umum maupun sebagai alat transportasi

laut untuk menunjang kegiatan perekonomian negara sangat diperlukan.

Hal inilah yang menyebabkan beberapa orang mendirikan perusahaan

pelayaran penyedia kapal maupun penyedia awak kapal untuk mendukung

kinerja di bidang pelayaran.

PT. BJM Global Indonesia adalah salah satu dari beberapa

perusahaan pelayaran di Indonesia yang bergerak di bidang crewing

manning agency atau penyedia awak kapal yang mendapatkan pengaruh

besar dari peraturan tersebut. Perusahaan ini menjadi salah satu tempat

peneliti melakukan praktik darat. Berdiri sejak tahun 2008, PT. BJM

Global Indonesia mempunyai tugas untuk mempersiapkan semua

persyaratan yang harus dipenuhi seorang pelaut seperti medical maupun

validasi dokumen-dokumen terkait sebelum naik ke kapal. Selain itu

perusahaan juga bertanggung jawab atas keselamatan dan keamanan kru.

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17

Tahun 2008 tentang Pelayaran pasal 151. Dimana tiap awak kapal berhak

memperoleh kesejahteraan dan perlindungan selama dalam masa kontrak

kerja. Pada saat melaksanakan praktik darat ini, peneliti menemukan
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permasalahan terhadap kru dari PT. BJM Global Indonesia yang terpapar

covid-19 sebelum naik ke kapal sehingga mereka diwajibkan untuk

melakukan karantina.

Karantina merupakan suatu sistem yang digunakan untuk

mencegah perpindahan orang dan barang selama periode waktu tertentu

untuk menghindari penularan penyakit. Sistem karantina identik dengan

pengasingan terhadap seseorang ataupun suatu benda yang akan memasuki

suatu negara atau wilayah. Dalam masa pengasingan, umumnya di zona

atau di daerah dekat pelabuhan atau bandara, dilakukan observasi serta

pengecekan kesehatan. Masa karantina akan berakhir apabila diagnosis

yang pasti sudah diperoleh.

Adanya pelaksanaan karantina tersebut tentu sangat berpengaruh

terhadap proses pergantian awak kapal. Upaya ini dilakukan guna

mencegah penyebaran covid-19 maupun penyakit lainnya yang dapat

menular ke orang lain serta mengurangi jumlah kru yang terdeteksi positif

covid-19. Pelaksanaan karantina itu sendiri juga sebagai patokan untuk

mencapai sasaran secara maksimal untuk menilai para kru sudah

melaksanakan protokol kesehatan dengan benar sesuai dengan anjuran

pemerintah. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

selama praktik darat yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul

“Penanganan Karantina Kru PT. BJM Global Indonesia di Masa

Pandemi Covid-19”
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B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu pedoman arah atau bentuk dari

pemusatan sebuah penelitian dalam upaya untuk mengumpulkan sumber

data dan mencari informasi. peneliti harus memilah data-data yang relevan

saat melaksanakan observasi dan penelitian agar pembahasan yang

dimaksud tidak berkembang. Hal ini berdasar pada tingkat kepentingan

dari permasalahan yang dihadapi oleh peneliti.

Untuk penelitian ini akan difokuskan pada penanganan karantina

kru PT. BJM Gobal Indonesia di masa pandemi covid-19. Hal ini di

dasarkan pada masalah di perusahaan dimana terdapat kru yang terdeteksi

positif covid-19 yang peneliti temui pada saat melakukan praktik darat

yang terhitung mulai pada tanggal 4 Maret 2021 sampai dengan tanggal 30

Juni 2021.

C. Rumusan Masalah

Dalam suatu penelitian, perumusan masalah sangatlah penting.

Dengan adanya perumusan masalah tersebut maka akan mempermudah

peneliti saat melakukan penelitian dan mencari jawaban yang tepat dan

sesuai. Setelah melihat latar belakang yang sudah dijelaskan, maka peneliti

menyusun beberapa rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan karantina kru PT. BJM Global Indonesia di

masa pandemi covid-19 ?

2. Apa dampak yang ditimbulkan jika terdapat kru PT. BJM Global

Indonesia yang terpapar covid-19 saat melakukan karantina ?
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3. Bagaimana upaya PT. BJM Global Indonesia dalam menangani kru

yang terpapar covid-19 selama karantina?

D. Tujuan Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian tujuannya adalah untuk

mendapatkan suatu data serta beberapa informasi umum dan khusus.

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan karantina kru PT. BJM Global

Indonesia di masa pandemi covid-19.

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan jika terdapat kru PT.

BJM Global Indonesia yang terpapar covid-19 saat melakukan

karantina.

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. BJM Global Indonesia

dalam menangani kru yang terpapar covid-19 selama karantina.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai “Penanganan Karantina Kru PT. BJM Global

Indonesia di Masa Pandemi Covid-19” tidak hanya dapat menghasilkan

manfaat bagi peneliti namun bisa juga bermanfaat bagi pembaca. Manfaat

dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Para pembaca khususnya di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

dapat menjadikan penelitian ini sebagai tambahan pengetahuan

terkait dengan penanganan karantina kru sebelum naik ke kapal.
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b. Dapat menjadi tambahan informasi bagi peneliti berikutnya untuk

dijadikan bahan acuan sehingga menghasilkan penelitian yang

lebih baik dan lebih akurat.

c. Dapat dijadikan sebagai tambahan informasi bagi pembaca

khususnya pelaut agar saat pandemi covid-19 ini lebih siap dalam

menghadapi dunia kerja.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai masukan positif untuk PT. BJM Global Indonesia agar

lebih memahami permasalahan yang berkaitan dengan proses

karantina kru pada saat pandemi covid-19 supaya tercipta suasana

yang aman dan kondusif karena hal ini sangat berpengaruh dalam

proses keberangkatan kru.

b. Dapat menjadi referensi bagi perusahaan lain yang bergerak di

bidang pengawakan dalam menangani permasalahan mengenai

penanganan karantina kru.

c. Sebagai tugas akhir peneliti yang dituangkan dalam bentuk skripsi,

untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana

Terapan Pelayaran di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.

Sehingga peneliti dapat memahami penanganan karantina kru PT.

BJM Global Indonesia di masa pandemi covid-19 ini.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Untuk memudahkan penjabaran dan penjelasan masalah yang

diuraikan pada bab IV, peneliti menyampaikan beberapa pengertian dalam

bab ini.

1. Penanganan

Menurut (Dendy Sugono, 2009:1452), Penanganan memiliki

satu arti yaitu penanganan dan berasal dari kata dasar tangan.

Penanganan memiliki arti yang menyatakan sebuah tindakan yang

dilakukan dalam melakukan sesuatu. Penanganan juga dapat berarti

proses, cara, pembuatan menangani sesuatu yang sedang dialami.

Penanganan merupakan suatu proses tindakan atau cara

menganani, mengurus, serta penyelesaian terhadap suatu masalah

sehingga masalah yang dihadapi dapat terkendali dan terselesaikan.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa

penanganan adalah tindakan yang dilakukan ketika menghadapi suatu

proses dari peristiwa yang dialami. Dalam hal ini adalah terjadinya

penanganan karantina kru PT. BJM Global Indonesia di masa

pandemi covid-19.

2. Karantina

Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun

2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan, Bab 1 Ketentuan Umum
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Pasal 1 Ayat 5 “Karantina adalah pembatasan kegiatan

dan/atau pemisahan seseorang yang terpapar penyakit menular

sebagaimana ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan

meskipun belum menunjukkan gejala apapun atau sedang berada

dalam masa inkubasi, dan/atau pemisahan peti kemas, alat angkut,

atau barang apapun yang diduga terkontaminasi dari orang dan/atau

barang yang mengandung penyebab penyakit atau sumber bahan

kontaminasi lain untuk mencegah kemungkinan penyebaran ke orang

dan/atau barang di sekitarnya”.

Karantina merupakan suatu sistem yang digunakan untuk

mencegah perpindahan orang dan barang selama beberapa waktu

tertentu guna menghindari terjadinya penularan penyakit. Sistem

karantina identik dengan pengasingan terhadap orang maupun barang

yang akan masuk ke dalam suatu negara atau wilayah. Selama

periode pengasingan ini dilakukan pengawasan dan pemeriksaan

kesehatan yang biasanya dilakukan di daerah atau dekat pelabuhan

maupun bandara. Masa karantina akan berakhir jika telah diperoleh

diagnosis yang pasti. Karantina sering disamakan dengan isolasi

medis, yaitu suatu kegiatan atau proses untuk mengurangi risiko

penularan melalui upaya memisahkan individu yang menderita

penyakit menular dari populasi individu lain atau masyarakat yang

masih sehat.

https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bandara
https://id.wikipedia.org/wiki/Diagnosis_(medis)
https://id.wikipedia.org/wiki/Isolasi_(medis)
https://id.wikipedia.org/wiki/Isolasi_(medis)
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Karantina juga diartikan sebagai proses untuk mengurangi

risiko penularan dan identifikasi dini covid-19 melalui upaya

memisahkan individu yang sehat atau belum memiliki gejala covid-19,

tetapi memiliki riwayat kontak dengan pasien konfirmasi covid-19

atau memiliki riwayat bepergian ke wilayah yang sudah terjadi

transmisi local. (Kementerian Kesehatan, 2020)

3. Kru atau Awak Kapal

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17

Tahun 2008 tentang Pelayaran, Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat

40 “Awak Kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas

kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas

kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil”.

Semua posisi di kapal dari Kapten sampai messboy adalah awak kapal.

Dalam ayat 41 disebutkan bahwa “Nahkoda adalah salah

seorang awak kapal yang menjadi pemimpin tertinggi di kapal dan

mempunyai wewenang dan tanggung jawab tertentu sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan”, dan pada ayat 42

Nahkoda cukup diistimewakan oleh Undang-Undang Negara yang

berbunyi, “Anak Buah Kapal adalah Awak Kapal selain Nahkoda”.

Berdasarkan dengan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa

Awak Kapal adalah orang yang bekerja atau diperkerjakan di kapal

oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas tergantung
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jabatan yang tercantum dalam buku sijil yang dibagi menjadi dua

posisi yaitu perwira kapal dan anak buah kapal sebagai berikut :

a. Deck Officer

Pada bagian deck officer atau perwira kapal bagian dek

ini terdiri dari :

1) Master/Nahkoda (Captain) adalah pemimpin dan

bertanggung jawab atas pelayaran.

2) Mualim I (Chief Officer) bertanggung jawab sebagai

pengatur muatan kapal, persediaan air tawar dan sebagai

pengatur arah navigasi.

3) Mualim II (Second Officer) berkewajiban untuk menjadi

petugas medis di kapal jika terjadi keadaan darurat, selain

itu juga sebagai perwira navigasi yang membuat jalur peta

pelayaran.

4) Mualim III (Third Officer) bertanggung jawab atas

pengaturan, inspeksi, pemeliharaan semua alat-alat

keselamatan kapal serta pengatur arah navigasi.

b. Engine Officer

Pada bagian engine officer atau perwira kapal bagian

mesin terdiri dari:

1) Kepala Kamar Mesin (Chief Engineer) yang bertugas

sebagai pimpinan dan penanggung jawab atas semua mesin

di kapal.
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2) Masinis I (First Engineer) bertanggung jawab atas mesin

utama.

3) Masinis II (Second Engineer) bertanggung jawab atas

semua mesin bantu.

4) Masinis III (Third Engineer) mempunyai tanggung jawab

atas semua mesin pompa.

c. Anak Buah Kapal / Rating

Anak buah kapal / Rating dibagi dua yaitu pada bagian

dek dan bagian mesin. Pada bagian dek terdiri dari :

1) Bosun (Boatswain) bertanggung jawab sebagai kepala kerja

anak buah kapal bagian dek, mempimpin atau mengarahkan

anak buah kapal bagian dek.

2) Able Seaman (AB) bertanggung jawab untuk menjaga

kebersihan di anjungan, menyiapkan bendera-bendera dan

alat pemadam di dek.

3) Ordinary Seaman (OS) bertanggung jawab untuk merawat

lambung kapal dan membantu dalam penanganan muatan.

4) Chief Cook (Koki)

5) Mess Boy bertanggung jawab untuk menjaga kebersihan di

area dapur, dek atau mess room.

Sedangkan anak buah kapal untuk bagian mesin terdiri

dari:

1) Mandor (Kepala Kerja Oiler dan Wiper)
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2) Juru Minyak (Oiler) bertanggung jawab untuk mencatat

pemasukan maupun pengeluaran bahan bakar dan minyak

lumas.

3) Wiper bertanggung jawab untuk membersihkan ruang

mesin dan mesin.

4) Juru Listrik (Electrician)

5) Juru Las (Fitter).

4. Covid-19

Menurut Anung Sugihantono, dkk (2020:17), Covid-19 adalah

penyakit menular yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory

Syndrome Coronavirus 2 (SARS-Cov-2). Tanda dan gejala umum

infeksi covid-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti

demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari

dengan masa inkubasi terpanjang 14 (empat belas) hari. Pada kasus

covid-19 yang berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom

pernapasan akut, gagal ginjal dan bahkan kematian. Pernyataan ini

tercantum dalam buku Pedoman Pencegahan dan Pengedalian

Coronavirus Disease (covid-19) yang diterbitkan oleh Kementerian

Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2020.

Covid-19 adalah virus yang belum pernah teridentifikasi pada

manusia sebelumnya. Virus ini dapat ditularkan melalui droplet, yaitu

partikel air yang sangat kecil yang biasanya dikeluarkan orang saat

batuk atau bersin. Virus ini juga secara alami dapat berubah atau
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bermutasi sebagai bentuk kelangsungan hidup. (Ir. Harris Iskandar,

Ph.D, 2021:8) Pernyataan ini dikutip dalam buku Pengendalian

Covid-19 dengan 3M,3T, Vaksinasi, Disiplin, Kompak, dan

Konsisten yang diterbitkan oleh Satuan Tugas Penanganan Covid-19

pada bulan Mei 2021.

World Health Organization (WHO) mencatat terdapat lima

varian dari virus ini yaitu Alpha, Beta, Gamma, Delta dan Omicron.

Berikut penjelasan dari masing-masing varian virus tersebut.

a. Varian Alpha

Varian yang pertama kalinya ditemukan di Inggris pada

tahun 2020. Saat ini telah menyebar ke 50 negara dan

kemungkinan akan terus berkembang dan bermutasi. Memiliki

tingkat penyebaran 50 persen dari varian covid sebelumnya.

b. Varian Beta

Varian ini ditemukan pada bulan Mei 2020 di negara Afrika

Selatan, lebih awal dari varian Alpha. Sudah tersebar lebih dari

80 negara di dunia.

c. Varian Gamma

Ditemukan pertama kali di Brazil pada tahun 2020. Sejak

bulan Juni 2021, virus ini dikonfirmasi telah menyebar di 62

negara dan sampai sekarang masih bermutasi.
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d. Varian Delta

Varian ini teridentifikasi pada Desember 2020 dan telah

menjadi varian dengan kasus terbanyak. Virus dengan varian

Delta ini diklasifikasikan oleh World Health Organization

(WHO) pada 11 Mei 2021. Varian ini menyebar lebih cepat

dan World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa

varian ini merupakan mutasi virus covid-19 yang paling kuat.

Dapat menyebar 50 persen lebih cepat dari varian Alpha dan

bahkan 50 persen lebih berbahaya dari mutasi virus

sebelumnya.

e. Varian Omicron

Varian Omicron adalah varian yang paling terbaru dari

mutasi virus covid-19. Pertama kali dilaporkan ke World

Health Organization (WHO) pada 24 November 2021. Saat

ini virus dengan varian Omicron masih diteliti untuk

menentukan apakan terdapat perubahan dalam penyebaran

atau tingkat keparahan penyakit yang ditimbulkan.

B. Kerangka Penelitian

Kerangka pikir merupakan model yang tertata secara rapi tentang

bagaimana sebuah teori dapat berhubungan dengan berbagai macam faktor

yang teridentifikasi sebagai masalah dalam sebuah penelitian menurut

Uma Sekaran (Sugiyono, 2017:60) sedangkan menurut Suriasumantri

dalam Sugiyono (2017:60) menjelaskan bahwa kerangka pikir merupakan
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penjelasan yang bersifat sementara dari gejala-gejala yang menjadi objek

dari permasalahan.

Proses penanganan karantina kru kapal merupakan salah satu unsur

tambahan dalam pelayanan yang diberikan oleh perusahaan yang bergerak

di bidang crewing atau pengawakan. Karena sebelum proses

keberangkatan kru ke kapal sesuai dengan anjuran pemerintah dan WHO

harus melaksanakan karantina. Terjadinya karantina juga karena adanya

penyebaran covid-19 di seluruh Indonesia. Untuk mempermudah

pembahasan penelitian mengenai penanganan karantina kru kapal, maka

perlu untuk memfokuskan data pada proses penanganan karantina untuk

dapat diambil kesimpulan dan menemukan solusi dalam penanganan

karantina pada kru PT. BJM Global Indonesia di masa pandemi covid-19.

Untuk memudahkan pemahaman dalam pemaparan kerangka pikir

penelitian dalam skripsi ini, maka peneliti memaparkan kerangka pikir

penelitian dalam bentuk bagan sederhana yang peneliti lengkapi dengan

penjelasan singkat akan maksud dari bagan tersebut :
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Penanganan Karantina kru PT. BJM Global

Indonesia di Masa Pandemi Covid-19

1. Bagaimana pelaksanaan karantina kru PT. BJM Global Indonesia di

masa pandemi covid-19 ?

a. Melakukan Swab Antigen / RT-PCR sebelum pelaksanaan

karantina

b. Karantina terhadap kru yang akan naik ke kapal

2. Apa dampak yang ditimbulkan jika terdapat kru PT. BJM Global

Indonesia yang terpapar covid-19 saat melakukan karantina ?

a. Kehilangan pekerjaan karena gagal naik ke kapal

b. Berkurangnya kredibilitas perusahaan dari kru yang akan bekerja

di PT. BJM Global Indonesia

3. Bagaimana upaya PT. BJM Global Indonesia dalam menangani kru

yang terpapar covid-19 selama karantina ?

a. Mengarahkan dan memonitor kru untuk menjalani karantina sesuai

anjuran serta menginformasikan terkait perjanjian kerja melalui

zoom meeting dengan HRD dan Direktur.

b. Menjadwalkan tes PCR untuk kru selama karantina berlangsung.

Kesimpulan dan Saran
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Bedasarkan dari hasil penelitian serta hasil dari uraian pembahasan

mengenai penanganan karantina kru PT. BJM Global Indonesia di masa

pandemi covid-19, maka peneliti dapat mengambil simpulan sebagai

berikut :

1. Pelaksanaan karantina kru PT. BJM Global Indonesia di masa

pandemi covid-19 dilakukan 1-7 hari sebelum kru naik ke kapal

dengan hotel dan rumah sakit/klinik yang digunakan untuk tes PCR

sesuai dengan yang telah ditentukan oleh perusahaan dan owner.

2. Dampak yang ditimbulkan jika dalam kegiatan karantina terdapat kru

yang terpapar covid-19 adalah kru akan kehilangan pekerjaannya

karena gagal naik ke kapal akibat terinfeksi virus covid-19 serta

berkurangnya kredibilitas perusahaan dari kru yang akan bekerja di

PT. BJM Global Indonesia.

3. Upaya yang dilakukan oleh PT. BJM Global Indonesia dalam

menangani kru yang terpapar covid-19 selama karantina adalah

mengarahkan dan memonitor kru untuk menjalankan karantina sesuai

anjuran serta menginformasikan terkait perjanjian kerja melalui zoom

meeting dengan HRD dan direktur, menjadwalkan tes PCR untuk kru

selama proses karantina berlangsung.
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B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah penelitian

hanya dilakukan dalam lingkup penanganan karantina kru PT. BJM Global

Indonesia di masa pandemi covid-19.

C. Saran

Setelah melihat permasalahan yang dihadapi oleh PT. BJM Global

Indonesia, maka peneliti memberikan saran yang digunakan sebagai

masukan supaya dapat mengurangi resiko dalam penanganan karantina kru

sebelum naik ke kapal. Saran yang peneliti sampaikan adalah sebagai

berikut :

1. Sebaiknya PT. BJM Global Indonesia memiliki petugas khusus

yang menangani karantina kru selama masa pandemi covid-19 ini

supaya ada pengawasan terhadap kru yang kurang disiplin dalam

menjalankan peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan

telah disetujui sebelumnya saat pelaksanaan karantina.

2. Sebaiknya dari pihak PT. BJM Global Indonesia menawarkan

kepada kru yang telah selesai karantina untuk join di kapal dengan

owner lain dan segera mencarikan kandidat kru pengganti untuk

menggantikan kru yang terpapar covid-19 supaya dari pihak

owner tidak mencari pengganti dari agency atau cabang lain

(Myanmar).

3. Sebaiknya dalam pengurusan dokumen perjanjian kerja dengan

kru, PT. BJM Global Indonesia dapat melakukan secara online
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dengan tanda tangan elektronik agar tercipta suasana yang aman

dan kondusif di tempat karantina serta mengurangi interaksi

secara langsung dengan kru yang sedang melakukan karantina di

hotel tersebut.
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LAMPIRAN 1

BUKTI EMAIL MV. HEUNG A JANICE
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LAMPIRAN 2

BUKT EMAIL MT. SAEHAN ZENITH
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LAMPIRAN 3

HASIL RT-PCR (POSITIVE) CREW MV. HEUNG A JANICE
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LAMPIRAN 4

HASIL RT-PCR (POSITIVE) CREW MT. SAEHAN ZENITH
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LAMPIRAN 5

BUKTI EMAIL OWNER
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LAMPIRAN 6

SURAT PERNYATAAN KRU
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HASIL WAWANCARA 1

Wawancara yang peneliti lakukan dalam penanganan karantina kru PT.

BJM Global Indonesia di masa pandemi covid-19. Dengan hasil sebagai berikut :

Nama narasumber : Ms. Eva Nurkhasanah, A.Md.Pel

Jabatan : PIC 2 PT. BJM Global Indonesia

Mukti : Selamat pagi ibu Eva, mohon ijin bertanya terkait tentang
penanganan karantina kru di PT. BJM Global Indonesia saat
pandemi covid-19 ini.

Ms. Eva : Ya, Silahkan

Mukti : Sebelumnya sudah berapa lama ibu Eva bekerja di PT. BJM
Global Indonesia ?

Ms. Eva : Sudah hampir 2 tahun, per Juli 2022

Mukti : Untuk karantina terhadap kru yang akan naik ke kapal itu
berapa lama bu ?

Ms. Eva : Kalau lamanya hari untuk karantina berbeda-beda, tergantung
permintaan dari owner dan dari pihak JSM International Ltd.
Ada yang 3 hari sampai dengan 7 hari, tetapi juga bisa hanya 1
hari jika urgent keberangkatannya.

Mukti : Lalu bagaimana jika terdapat kru yang hasil RT-PCR nya
positif ? dan apa tindakan dari perusahaan ?

Ms. Eva : Jika kru tersebut positif di Indonesia, kita laporan hasil RT-
PCR nya ke pihak Korea, lalu karena tidak jadi berangkat kita
kembalikan keputusan ke kru tersebut untuk karantina di
wisma atlet / karantina mandiri.
Setelah kurang lebih 10-14 hari jika kru sudah merasa sehat
dan tidak ada symptom covid, maka kru diperbolehkan untuk
RT-PCR kembali dengan biaya sendiri. Jika sudah selesai
apapun hasilnya baik positif / negatif kita laporkan lagi ke
pihak Korea.
Kemudian, semua keputusan berada ditangan owner, apakah
owner mau untuk menunggu kru tersebut sampai sembuh dan
berangkat, atau tidak menunggu dan diganti dengan kru negara
lain.
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Mukti : Lalu bagaimana jika kru sudah sembuh namun pihak owner
meminta ganti, dari perusahaan sendiri apakah menawarkan ke
kru untuk join di owner lain ?

Ms. Eva : Iya, itu kita kembalikan kepada kru lagi, apakah dia mau
menunggu dan di pindah ke owner lain, atau dia mau
mengambil dokumen dan bayar pinalti.

Mukti : Ada surat perjanjian untuk membayar pinalti nya bu ?

Ms. Eva : Ada, Statement Letter.

Mukti : Untuk proses karantina nya sendiri bagaimana bu ?

Ms. Eva : Untuk proses berangkat ke hotel sendiri, kita sudah booking
kamarnya, dan untuk RT-PCR kita pakai home visit, jadi dari
pihak rumah sakit/klinik yang sudah kita tunjuk datang ke
hotel tersebut.

Mukti : Apakah perjanjian untuk karantina mandiri sampai sekarang
masih berlaku, bu ?

Ms. Eva : Masih ada sampai sekarang. Karena owner masih minta untuk
karantina di Indonesia terlebih dulu.

Mukti : Untuk penerapan protokol kesehatan di perusahaan sendiri,
apakah masih ada wfh atau sudah masuk semua, bu ?

Ms. Eva : Saat ini sudah masuk semua dek, karena sudah memasuki era
new normal.

Mukti : Apakah saat ini terdapat kru yang positif bu ?

Ms. Eva : Ada, untuk kapal MV. Heung A Janice ada Oiler no.1 yaitu
Muhamad Yusup dan di MT. Saehan Zenith ada Wiper
bernama Firdaus Irianto Bukka.

Mukti : Itu per kapal hanya satu yang naik atau ada kru lain bu ?

Ms. Eva : Untuk MV. Heung A Janice ada 2 orang dan untuk MT.
Saehan Zenith ada 3 orang

Mukti : Baik, terimakasih atas informasi yang telah diberikan bu

Ms. Eva : Sama-sama dek
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HASIL WAWANCARA 2

Nama narasumber : Ms. Wiwie

Jabatan : PIC 1 PT. BJM Global Indonesia

Hasil wawancara sebaga berikut :

Mukti :
Selamat siang bu, mohon ijin bertanya terkait tentang
penanganan karantina kru PT. BJM Global Indonesia saat
pandemi covid-19 ini bu.

Ms. Wiwie : Ya Mukti, silahkan.

Mukti : Ijin bu, hotel mana saja yang biasanya digunakan karantina kru
sebelum naik ke kapal?

Ms. Wiwie : Ada The BnB Kelapa Gading, Hotel El Royale Kelapa Gading
dan di Sunlake Hotel Sunter Tanjung Priok.

Mukti : Untuk rumah sakit atau klinik rujukan melakukan RT-PCR nya
dimana saja bu ?

Ms. Wiwie : Bisa RS Medistra Kuningan, K-Lab Pluit, RS Premier
Jatinegara, dan RSPAD Gatot Soebroto.

Mukti : Sistem yang digunakan untuk RT-PCR sendiri bagaimana bu ?

Ms. Wiwie :
Kita menggunakan sistem home visit, jadi tim dari pihak RS
atau klinik yang sudah ditunjuk akan datang ke hotel untuk
mengambil sampel disana.

Mukti : Lalu, untuk keberangkatan ke hotel apakah kru diantar oleh
pihak perusahaan atau berangkat mandiri ?

Ms. Wiwie :

Untuk hal itu, kru menuju hotel secara mandiri karena
sebelumnya dari kita (pihak perusahaan) sudah membooking
kamar hotel dan akan kita beritahukan ke kru untuk nomor
kamarnya.

Mukti : Baik bu, terimakasih atas informasi yang telah diberikan bu
wiwie.

Ms. Wiwie : Sama-sama Mukti.



67

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama : Mukti Aprila Milleani

2. Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 12 April 2000

3. NIT : 551811337023 K

4. Agama : Islam

5. Jenis Kelamin : Perempuan

6. Alamat : Ngledok RT.02/RW.10, Sragen Tengah

Kec. Sragen, Kab. Sragen, Jawa Tengah

7. Nama Orang Tua :

a. Ayah : Suji Prayogo, S.Pd

Pekerjaan : Guru / PNS

b. Ibu : Prijanti

Pekejaan : Wiraswasta

8. Riwayat Pendidikan

a. SD Negeri 14 Sragen

b. SMP Negeri 2 Sragen

c. SMA Negeri 1 Sragen

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

9. Pengalaman Praktek Darat

a. Direktorat Perkapalan Dan Kepelautan Kementerian Perhubungan

(Subdit Keselamatan Kapal) 03 Agustus 2020 - 27 Februari 2021

b. PT. BJM GLOBAL INDONESIA

04 Maret 2021 - 30 Juni 2021


	ABSTRAKSI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN 
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A.Latar Belakang
	B.Fokus Penelitian
	C.Rumusan Masalah
	1.Bagaimana pelaksanaan karantina kru PT. BJM Global
	2.Apa dampak yang ditimbulkan jika terdapat kru PT. 
	3.Bagaimana upaya PT. BJM Global Indonesia dalam men

	D.Tujuan Penelitian
	1.Untuk mengetahui pelaksanaan karantina kru PT. BJM
	2.Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan jika terd
	3.Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. BJM Glob

	E.Manfaat Penelitian
	1.Manfaat Teoritis
	2.Manfaat Praktis

	BAB II
	KAJIAN TEORI
	A.Deskripsi Teori
	1.Penanganan
	2.Karantina
	3.Kru atau Awak Kapal
	a.Deck Officer
	b.Engine Officer
	c.Anak Buah Kapal / Rating
	4.Covid-19
	a.Varian Alpha
	b.Varian Beta
	c.Varian Gamma
	d.Varian Delta
	e.Varian Omicron


	B.Kerangka Penelitian
	Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

	BAB V
	SIMPULAN DAN SARAN
	A.Simpulan
	1.Pelaksanaan karantina kru PT. BJM Global Indonesia
	2.Dampak yang ditimbulkan jika dalam kegiatan karant
	3.Upaya yang dilakukan oleh PT. BJM Global Indonesia

	B.Keterbatasan Penelitian
	C.Saran
	1.Sebaiknya PT. BJM Global Indonesia memiliki petuga
	2.Sebaiknya dari pihak PT. BJM Global Indonesia mena
	3.Sebaiknya  dalam pengurusan dokumen perjanjian ker
	DAFTAR PUSTAKA

